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The purpose of this study is to identify and analyze the mathematical 

communication abilities of junior high school students in grade VIII.. In this 

study, a descriptive qualitative research type was used. The subject are 25 

students in class VIII at SMP Negeri 36 Bandung, 13 of whom are female and 

12 of whom are male.. The data collection technique is 3 questions in the form 

of descriptions, each of which represents an indicator of mathematical 

communication ability. The data processing technique is to analyze the 

mathematical communication ability of straight line equations in terms of 

gender in each indicator. Based on the results of the analysis, it was obtained 

that the average score of male students was 40.0% and that of female students 

was 60.0% in straight line equation material. So with that difference, it can be 

said that the mathematical communication ability of female students is higher 

than that of male students. 
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Penelitian ini mempunyai tujuan agar dapat mengetahui dan juga menganalisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas VIII. Dalam penelitian ini, 

digunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dengan subjek  siswa kelas VIII 

SMP Negeri 36 Bandung sebanyak 25 peserta didik, yang terdiri dari 13 peserta 

didik perempuan dan 12 peserta didik laki-laki. Teknik dalam mengumpulkan 

data yaitu dengan 3 soal berbentuk uraian yang masing-masing mewakili 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Teknik pengolahan data yaitu 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis persamaan garis lurus ditinjau 

dari gender pada setiap indikatornya. Bersumber pada hasil analisis, diperoleh 

rata-rata nilai siswa laki-laki adalah 40,0% dan siswa perempuan adalah 60,0% 

pada materi persamaan garis lurus. Sehingga dengan perbedaan itu, dapat 

dikatakan kemampuan komunikasi matematis peserta didik perempuan lebih 

tinggi dibanding peserta didik laki-laki. 

 

How to cite:  

Fatimah, N., Fitriani, N., & Nurfauziah, P. (2023). Analisis kemampuan komunikasi 

matematis siswa VIII SMP pada materi persamaan garis lurus berdasarkan gender. JPMI – 
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PENDAHULUAN   

Matematika adalah pelajaran yang wajib dan penting dipelajari di tiap tahapan pendidikan. 

Menurut Rihi dan Saija (2021), alasan matematika menjadi pelajaran penting adalah agar 

peserta didik terbiasa berpikir ilmiah dan sistematis dengan logika, serta mengingkatkan 

kreativitasnya. Menurut Depdiknas (Siagian, 2016), tujuan mempelajari matematika adalah 
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agar dapat memahami dengan baik terkait konsep, menggunakan pemikiran dengan logis, 

menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan masalah, dan memiliki perilaku menghargai 

matematika adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan. Siswa juga membutuhkan 

kemampuan-kemampuan dasar yang tertuang dalam 4C (Collaboration, Communication, 

Creativity, dan Critical thinking), Salah satu kemampuannya yaitu communication 

(komunikasi). Dalam matematika, Communication biasa digunakan dengan istilah kemampuan 

komunikasi matematis.  

National Council of Teachers of Mathematics (Ashim et al., 2019), mengungkapkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan menguraikan gagasan matematika dalam 

bentuk tulisan, bahasa, gambar, grafik serta bentuk visual lainnya. Selain itu, Lestari & 

Yudhanegara (2015) mengungkapkan bahwa kemampuan menyampaikan dan menerima 

gagasan matematis disebut kemampuan komunikasi matematis. Gagasan ini berupa lisan dan 

juga tulisan. Komunikasi lisan dapat dilakukan dengan berdiskusi, memberikan pertanyaan 

hingga menjelaskan konsep dan juga strategi dalam menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan 

komunikasi tulisan dituangkan dengan simbol ilmiah (Hodiyanto, 2017). 

Namun pada kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik secara lisan 

dan tulisan masih tergolong rendah (Munawaroh, 2018). Hal ini mengindikasikan bahwa 

peserta didik belum dapat menyampaikan gagasan matematis dengan baik ketika menemukan 

sebuah permasalahan matematika, terutama pada permasalahan yang menggunakan gambar dan 

simbol ataupun model matematika. Kadarisma (2018) menemukan dalam penelitiannya bahwa 

kemampuan komunikasi yang rendah sebagian besar disebabkan guru tidak menggunakan 

model pembelajaran yang membutuhkan komunikasi aktif dari siswa.   

Salah satu materi yang banyak menggunakan simbol dan grafik matematika adalah materi 

persamaan garis lurus. Selaras dengan Sari (2017), bahwasannya persamaan garis lurus adalah 

materi dalam pembelajaran matematika yang menggunakan simbol, notasi dan grafik dan 

membutuhkan ketelitian. Dalam materi ini juga, siswa harus bisa menguraikan permasalahan 

ke dalam simbol dan grafik, lalu juga dapat menyimpulkannya dengan bahasa sendiri 

(Minangsih, 2020). Sehingga, kemampuan komunikasi matematis perlu mengimplementasikan 

ke dalam materi persamaan garis lurus.  

Tetapi realitasnya,  implementasi kemampuan komunikasi matematis saat pembelajaran materi 

persamaan garis lurus masih tergolong rendah (Oktaviani et al., 2019). Hal ini ditunjukkan 

dengan  kesalahan peserta didik ketika menjawab persoalan, yaitu kesalahan saat menggunakan 

bahasa dan simbol matematika serta dalam memahami kalimat dalam soal, yang menjadi 

penyebab miniminya siswa memahami materi apa saja yang dipertanyakan di soal atau 

permasalahan persamaan garis lurus (Fathimah & Sutama, 2017). Faktor yang dapat 

mempengaruhi siswa dalam pembelajaran matematika itu sendiri adalah faktor gender. 

Gender merupakan salah satu ciri fisik, kekuatan, kelemahan, keterampilan social bahkan 

kemampuan matematika seseorang (Wardhani et al., 2019). Perbedaan gender juga bisa 

menyebabkan banyak perbedaan pada saat mempelajari dan memahami matematika (Khasanah 

et al., 2020). Dalam proses berpikir, pria tidak sebaik wanita dalam hal keakuratan, ketelitian, 

kecermatan, dan keseksamaan. Namun dalam penalaran, pria memiliki keunggulan yang lebih 

baik (Anggraeni & Herdiman, 2018). 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis pada materi persamaan garis lurus dan juga 

pengaruh perbedaan gender yang memerlukan analisis menyeluruh tentang bagaimana 
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kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi persamaan garis lurus ditinjau 

dari gender. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkenan melakukan penelitian dengan tujuan 

untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP pada materi 

persamaan garis lurus berdasarkan gender. 

METODE 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskripftif. Penelitian 

kualitatif deskripstif adalah penelitian yang mendeskripsikan dan juga menjawab dengan rinci 

sebuah permasalahan yang akan diteliti dengan mengamati individu, kelompok atau kejadian 

(Sugiyono, 2009). Penelitian ini mempunyai tujuan agar dapat mengetahui dan juga 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada materi persamaan garis 

lurus. Dengan subjek sebanyak 25 murid kelas VIII yang terdiri dari 12 peserta didik pria dan 

13 peserta didik wanita.  

Instrumen penelitian ini menggunakan 3 soal tes uraian kemampuan komunikasi matematis 

pada materi persamaan garis lurus. Indikator yang digunakan berdasarkan Kementerian 

Pendidikan Ontario (Ashim et al., 2019) yaitu menguraikan solusi dari permasahan matematika 

dalam bentuk gambar (Menggambar), menguraikan solusi dari permasalahan berbentuk gambar 

menggunakan bahasa sendiri (Menulis), dan menguraikan masalah atau peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa model matematika (Ekspresi Matematika). Tabel 1 berikut menunjukkan 

instrumen tes yang digunakan. 

Tabel 1. Instrumen Tes Soal Uraian Kemampuan Komunikasi Matematis 

No 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Butir Soal 

1. Menguraikan solusi dari 

permasahan matematika 

dalam bentuk gambar 

(Menggambar) 

Gambarlah grafik dari persamaan garis lurus 𝑦 = 3𝑥 −
4!𝑚 

2. Menguraikan solusi dari 

permasalahan 

berbentuk gambar 

menggunakan bahasa 

sendiri (Menulis) 
Perhatikan gambar di samping!  

a) Apakah dari gambar berikut kamu bisa 

mendapatkan nilai gradiennya? 

b) Jika iya, berapakah nilai gradien nya? 

 

3. Menguraikan masalah 

atau peristiwa sehari-

hari dalam bahasa 

model matematika 

(Ekspresi Matematika) 

Perhatikan ilustrasi dibawah ini! 

 
Tika dan Akbar hendak naik ke lantai 2, mereka melihat 

ada  dua tangga yang bisa   digunakan untuk naik, yaitu 

tangga gambar 1 dan tangga gambar 2. 

a) Berapakah gradien masing masing tangga? 

b) Manakah tangga yang memiliki gardien lebih kecil? 
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c) Tangga manakah yang harus digunakan Tika dan 

Akbar agar mereka mudah dan tidak terlalu capek? 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Terdapat 3 soal tes yang diberikan kepada 25 murid yang terdiri dari 12 peserta didik pria dan 

13 peserta didik wanita. Berdasarkan hasil tes, peneliti menganalisis setiap soal sesuai dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Setiap soal juga dianalisis berdasarkan 

factor gender. Berikut adalah data  skor siswa berdasarkan gender.  

Tabel 2. Hasil Skor Siswa 

No Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Rata-Rata 

Nilai Laki-

Laki 

%Nilai 

Laki-Laki 

Rata-Rata 

Nilai 

Perempuan 

%Nilai 

Perempuan 

1. Menguraikan solusi dari 

permasalahan matematika 

dalam bentuk gambar 

(Menggambar) 

35,4 34,7% 61,5 65,3% 

2. Menguraikan solusi dari 

permasalahan berbentuk 

gambar menggunakan bahasa 

sendiri (Menulis) 

56,3 45,8% 61,5 54,2% 

3. Menguraikan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa model matematika 

(Ekspresi Matematika) 

62,5 39,5% 88,5 60,5% 

Total 51,4 40,0% 70,5 60,0% 

Berdasarkan tabel 2 diatas, rata-rata nilai siswa pria adalah 40,0% dan siswa wanita adalah 

60,0%. Dapat disimpulkan siswa perempuan memiliki rata-rata nilai kemampuan komunikasi  

matematis lebih tinggi dibanding siswa laki-laki . Indikator menguraikan solusi dari 

permasalahan matematika dalam bentuk gambar (Menggambar) memperoleh persentase 

sebesar 34,7% untuk siswa pria dan 65,3% siswa wanita, dengan selisih persentase keduanya 

adalah 30,6%. Kemudian, indikator  menguraikan solusi dari permasalahan berbentuk gambar 

menggunakan bahasa sendiri (Menulis), rata-rata persentase siswa pria memperoleh 45,8% dan 

siswa wanita 54,2% dengan selisih persentase keduanya adalah 8,4%. Sedangkan, indikator 

menguraikan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika (Ekspresi 

Matematika) rata-rata persentase siswa pria memperoleh 39,5% dan siswa wanita 60,5% 

dengan selisih persentase keduanya adalah 21%.  

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data, didapatkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa pria dan siswa wanita yang signifikan. Fakta ini dilihat dari nilai rata-

rata siswa pria yang sebesar 51,4 dan siswa wanita yang sebesar 70,5, dengan selisih keduanya 

adalah 29,1. Sejalan dengan pendapat Amir (Pratiwi, 2015) yang mengemukakan bahwa 

terdapat perbedaan di antara peserta didik pada aspek gender. Hal ini juga dikarenakan bentuk 

soalnya adalah soal uraian yang membuat siswa harus menelaah, mengolah dan merencanakan 
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langkah untuk menyelesaikan soal atau permasalahan sesuai dengan konsep yang dipahami. 

Hasil analisis dapat dideskripsikan sebagai berikut.  

 
Gambar 1. Jawaban Siswa Laki-Laki No.1 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa Perempuan No.1 

Dari soal nomor 1, peserta didik diharuskan untuk menggambarkan grafik dari sebuah 

persamaan. Berdasarkan gambar 1, bahwa ketika siswa laki-laki mencari titik potong di sumbu-

x siswa mengalami kesalahan dalam perhitungan pecahan, sehingga ketika akan membuat 

grafik (Menggambar) akan terjadi kekeliruan pula. Ini disebabkan karena pemahaman dalam 

konsep pecahan masing kurang. Hal ini sejalan dengan Hoiriyah (2019) bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa dalam materi pecahan tergolong rendah. Pada saat siswa mencari 

titik potong di sumbu-y, siswa melakukan ketidaktelitian saat menggunakan persamaan yang 

diketahui, sehingga jawaban untuk titiknya juga menjadi salah. Gambar 2, menunjukkan bahwa 

peserta didik  perempuan lebih unggul dalam memahami persoalan. Fakta ini bisa diliat dari 

jawaban yang mencakup unsur diketahui dan ditanyakan, serta menuliskan cara penyelesaian 

yang akurat. Dalam hal ini siswa laki-laki belum mampu menghitung dengan tepat serta 

menguraikan solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar (Menggambar). Hal 

ini sejalan dengan Azhari et al. (2018), yang menyatakan bahwa siswa laki-laki belum bisa 

melukiskan atau mempresentasikan diagram. 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa Laki-Laki No.2 
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Gambar 4. Jawaban Siswa Perempuan No.2 

Jawaban tes nomor 2 dimana peserta didik  diharuskan menguraikan solusi dari permasalahan 

berbentuk gambar masih tergolong sedang. Pada gambar 3, peserta didik pria memberikan 

jawaban kurang tepat dan lengkap. Di sini siswa meniadakan bagian-bagian soal yaitu yang 

diketahui dan ditanyakan, tetapi hanya menuliskan jawabannya saja . Menurut Minarti & 

Nurfauziah (2016), siswa menganggap menulis yang diketahui dan ditanyakan merupakan 

sesuatu yang tidak terlalu diperlukan. Pada gambar 2 juga, siswa laki-lakijuga sudah tepat 

menentukan nilai dari titik-titik di koordinat dan mengaplikasikannya, tetapi keliru dalam 

perhitungan operasi bilangan bulat, hal ini sejalan dengan Kurino (2018), yang menyatakan 

bahwa kemampuan operasi bilangan bulat siswa kelas VIII saat ini tergolong rendah. 

Sedangkan dari Gambar No. 4, nampak bahwa peserta didik perempuan dapat menyelesaikan 

soal dengan tepat, walaupun peserta didik belum secara lengkap menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal. Dengan demikian, siswa laki-laki tidak lebih baik dalam 

menguraikan solusi dari permasalahan berbentuk gambar menggunakan bahasa sendiri 

(Menulis) dibandingkan siswa perempuan. Hal ini bertolak belakang dengan Nugraha & 

Pujiastuti (2019), yang menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih tinggi kemampuannya dalam 

aspek menulis daripada siswa perempuan. 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa Laki-Laki No.3 

 
Gambar 6. Jawaban Siswa Perempuan No.3 
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Pada soal tes nomor 3, siswa diharuskan untuk menguraikan masalah sehari-hari (Ekspresi 

Matematika) rata-rata jawabannya termasuk sedang. Pada gambar 5, siswa menjawab persoalan 

dengan jawaban yang keluar dari konsep dan tidak sesuai, hal ini dikarenakan siswa tidak 

memiliki pemahaman konsep dari soal yang ditanyakan. Selaras yang dikemukakan oleh Rifai 

(Raharjo, 2020), bahwa siswa yang menarik kesimpulan soal dengan tidak sesuai dikarenakan 

kurangnya pemahaman konsep. Contohnya gambar 5, siswa menuliskan jawaban soal tanpa 

alasan yang jelas dan tidak sesuai. Sedangkan pada gambar 6, peserta didik perempuan sudah 

bisa membaca dan memahami masalah sehari-hari, serta bisa mengolah informasi yang 

didapatkan. Sejalan dengan Azhari et al. (2018), siswa perempuan sudah bisa lebih baik dalam 

membaca dan memahami dalam presentasi data matematika dibandingkan siswa pria. 

Secara keseluruhan, kemampuan komunikasi matematis peserta didik pria lebih rendah 

dibanding peserta didik wanita. Ini terbukti dari hasil rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa pria tidak lebih tinggi dibanding siswa wanita, sesuai yang tertera di Tabel 2. 

Sesuai dengan Nugraha & Pujiastuti (2019) yang menyatakan bahwa siswa bergender wanita 

lebih unggul dibandingkan siswa pria dalam kemampuan komunikasi matematis. Sehingga hal 

ini menunjukkan bahwa perbedaan gender mempengaruhi kemampuan komunikasi mateatis 

siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan juga pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik perempuan dalam menyelesaikan persoalan materi persamaan garis 

lurus lebih tinggi daripada peserta didik laki-laki. Adapun saran untuk penelitian lanjutan 

diharapkan dapat menambahkan soft skill matematika yang sesuai, sehingga analisis data bisa 

bersifat objektif sekaligus subjektif. 
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